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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan, untuk menganalisis, risiko, pelaksanaan proyek, konstruksi, gedung, perawatan paru dan HIV 
BLUD rumah sakit umum daerah Nabire. Khususnya pada risiko pelaksanaan. Pengumpulan data berupa wawancara 
serta kuesioner terhadap staf diproyek. Hasil analisis 20 faktor risiko terhadap pelaksanaan proyek menyatakan bahwa 
kehilangan material 30%, kerusakan material 32,5%, kelangkaan material dipasaran 30%, keterlambatan pengiriman 
material dari supplier 82,5%, kenaikan harga material 32,5%, adanya change order 70%, kurang baiknya inventory control 
77,5%, kurangnya control dan konstruksi dalam tim 30%, kurangnya tenaga kerja 32,5%, adanya ketidakdisiplinan pekerja 
35%, pencurian bahan material 77,5%, biaya yang tak terduga 82,5%, tingginya frekuensi perubahan pekerjaan 32,5%, 
sering terjadinya penundaan pekerjaan 32,5%, pengendalian control keuangan yang tak terkendali 77,5%, system laporan 
yang kurang terkendali 87,5%, perubahan kondisi perekonomian yang sering terjadi 37,5%, cuaca buruk diluar kendali 
80%, banyaknya hasil pekerjaan yang harus diganti karena cacat atau salah 40%, sering terjadinya hal-hal yang tak 
terduga selama pelaksanaan konstruksi 82,5%. Rata-rata nilai diatas 50% dalam range berpengaruh sampai sangat 
berpengaruh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa risiko tersebut sangat berpengaruh dalam pelaksanaan proyek 
konstruksi. 

Kata kunci: Risiko Pelaksanaan Proyek, Skala Likert. 

ABSTRACT 

This study aims, to analyze, risk, project implementation, construction, building, pulmonary care and HIV BLUD general 
hospital Nabire area. Especially at the risk of implementation. Data collection in the form of interviews and questionnaires 
to staff is projected. The result of analysis of 20 risk factors for project implementation stated that material loss was 30%, 
material damage was 32.5%, material scarcity in the market 30%, delays in delivery of materials from suppliers 82.5%, 
material price increase of 32.5%, change order 70%, lack of inventory control 77.5%, lack of control and construction in 
the team 30%, lack of labor 32.5%, indiscipline of workers 35%, theft of materials 77.5%, unexpected cost 82.5%, high 
frequency of job changes 32.5%, frequent job delays of 32.5%, uncontrollable financial control 77.5%, under-controlled 
reporting system 87.5%, frequent changes in economic conditions 37.5%, bad weather out of control 80%, the number of 
jobs that have to be replaced due to defects or wrong 40%, frequent occurrences of unexpected things during the 
implementation of construction 82.5%. The average value above 50% in the range is influential until it is very influential. 
Thus it can be concluded that the risk is very influential in the implementation of construction projects. 

Keywords: Project Implementation Risk, Likert Scale. 

PENDAHULUAN 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian 

kegiatan yang berkaitan dengan upaya 

pembangunan suatu bangunan infrastruktur. Faktor-

faktor ketidakpastian dan hal-hal lain yang tidak 

terduga sering kali menyebabkan kegagalan 

pencapaian tujuan proyek pada umumnya. Proses 

konstruksi yang kompleks dan juga cukup lama 

dapat menimbulkan berbagai macam risiko yang 

dapat menghambat pencapaian tujuan. Dalam 

setiap kegiatan dapat timbul suatu risiko yang lebih 

besar dari yang terdeteksi atau yang sudah 

diperhitungkan, apabila tidak dilakukan pemantauan 

dan pengendalian terhadap kejadian atau keadaan 

tersebut. [1] 

Risiko pada suatu proyek, sepatutnya muncul pada 

hasil yang dicapai, yang dapat berarti keseluruhan 

kegagalan proyek, biaya yang meningkat, dan durasi 

proyek yang diperpanjang di antara peristiwa yang 

http://ojs.ukipaulus.ac.id/index.php/pcej
mailto:mozartriliandi@gmail.com
mailto:Josefine_ernestine@yahoo.com
mailto:herbycalvin@ukipaulus.ac.id


Paulus Civil Engineering Journal               Volume 3 No.2, Juni, 2021 
E- Jurnal Teknik Sipil UKI-Paulus Makassar                                                       ISSN Online 2775-4529 

http://ojs.ukipaulus.ac.id/index.php/pcej                                                              ISSN Print    2775-8613                                     

 

 
Analisis Risiko Pelaksanaan Proyek……………….              192 

lain. Risiko seringkali diartikan sebagai faktor yang 

dapat menimbulkan kejadian positif dan  negatif. [2]  

Risiko didefinisikan sebagai kemungkinan 

mengalami bahaya atau penderitaan 

membahayakan. Secara umum, risiko dapat 

mengacu pada hal – hal yang sangat tidak pasti atau 

berbahaya. [3] 

Ada bermacam – macam pengertian risiko, antara 

lain: 

1. Risiko adalah produk dari dua faktor akibat yang 

diharapkan dari suatu peristiwa dan 

kemungkinan peristiwa itu terjadi. [4] 

2. Risiko adalah suatu yang bersifat tidak pasti yang 

dapat menimbulkan kerugian baik pelaksana 

maupun pemilik proyek. [5] 

3. Risiko adalah kemungkinan akan terjadinya 

akibat buruk atau akibat yang merugikan yang 

tidak bisa dijamin seratus persen bahwa akibat 

buruk itu setiapkali dapat dihindarkan, kecuali jika 

kegiatan yang mengandung risiko tidak 

dilakukan. [6] 

4. Risiko adalah kejadian yang berpeluang 

mempegaruhi proyek secara negative sebagai 

akibat dari adanya ketidakpastian.  [7] 

5. Risiko adalah probabilitas suatu hasil yang 

berbeda dengan yang diharapkan pada setiap 

pekerjaan konstruksi. [8] 

6. Risiko dapat diklasifikasikan menurut berbagai 

sudut pandang yang tergantung dari dari 

kebutuhan dalam penanganannya. [9] 

Data yang akan dianalisis adalah data yang berasal 

dari responden yang merupakan para pihak yang 

berperan dalam proyek. Untuk menilai Jawaban 

Responden diberikan penilaian berdasarkan Skala 

Likert [10].  

SB = Sangat Berpengaruh Bobot 4 

B = Berpengaruh Bobot 3 

TB = Tidak Berpengaruh Bobot 2 

STB = Sangat Tidak Berpengaruh Bobot 1  

Tujuan. penelitian. ini. adalah. menganalisis risiko 

yang. mungkin terjadi terhadap. pelaksanaan 

proyek. konstruksi. gedung perawatan paru dan 

HIV   BLUD rumah sakit umum daerah Nabire. 

METODE  

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian, ini dilaksanakan pada, Pembangunan, 

Gedung, Perawatan Paru dan HIV BLUD Rumah 

Sakit Umum Daerah. Proyek ini terletak di Jln. R.E. 

Martadinata – Nabire, Kecamatan Nabire, 

Kabupaten Nabire sejak 2 Agustus sampai 28 

Agustus 2020 

B. Lokasi Proyek 

Berlokasi di Jln. R.E. Marthadinata – Nabire, Kec. 

Nabire, Kabupaten Nabire. 

Gambar 1. Lokasi penelitian 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengambilan informasi pada Pembagunan 

gedung Rumah Sakit Umun Daerah Nabire sebagai 

berikut: 

1. Sumber Data Primer  

Pengumpulan data primer pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan cara 

penyebaran kuesioner serta wawancara dengan 

beberapa staff diproyek. Penyebaran kuesioner 

dilakukan untuk mendapatkan hasil mengenai 

risiko yang mungkin terjadi pada proyek yang 

ditinjau dan seberapa besar dampaknya. 

  

2. Sumber Data Sekunder. 

Data sekunder yang digunakan adalah data 

Dokumen kontrak untuk mengetahui item 

perkerjaan. 

Tabel 1. Faktor risiko pelaksanaan terhadap rumah sakit umum daerah Nabire 

No. 

Faktor - Faktor Risiko 

Pelaksanaan 

RSUD Nabire  

Jawaban Responden Total 

SB B TB STB Orang 
Presentase 

(%) 

1. Kehilangan material 0 0 2 8 10 100 

2. Kerusakan material 0 0 3 7 10 100 
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3. 
Kelangkaan material di 

pasaran 
0 0 2 8 10 100 

4. 

Keterlambatan 

pengiriman material dari 

supplier 

3 7 0 0 10 100 

5. Kenaikan harga material 0 0 3 7 10 100 

6. Adanya Change Order 2 8 0 0 10 100 

7. 

Kurang baiknya Inventory 

Control terhadap 

persediaan 

1 9 0 0 10 100 

8. 
Kurangnya Control dan 

kordinasi dalam tim 
0 0 2 8 10 100 

9. 
Kurangnya tersedianya 

jumlah tenaga kerja 
0 0 3 7 10 100 

10. 
Adanya ketidakdisiplinan 

pekerja 
0 0 4 6 10 100 

11 

 

 

Pencurian bahan material 1 9 0 0 10 100 

12. Biaya yang tak terduga 3 7 0 0 10 100 

13. 
Tingginya frekuensi 

perubahan pekerjaan 
0 0 4 6 10 100 

14. 
Sering terjadinya p 

enundaan pekerjaan 
0 0 3 7 10 100 

15. 
Pengendalian Control 

keuangan yang tidak baik 
1 9 0 0 10 100 

16. 
Sistem laporan yang 

kurang terkendali 
5 5 0 0 10 100 

17. 

Perubahan kondisi 

perekonomian yang 

sering terjadi 

0 0 4 6 10 100 

18. 
Cuaca buruk diluar 

kendali 
2 8 0 0 10 100 

19. 

Banyaknya hasil 

pekerjaan yang harus 

diganti karena cacat atau 

salah 

0 0 6 4 10 100 

20. 

Sering terjadi hal-hal yang 

tak terduga selama 

pelaksanaan konstruksi 

3 7 0 0 10 100 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

 

Kehilangan material dilokasi proyek, sementara hasil 

kuesioner menunjukan 20% responden tidak 

berpengaruh dan 80% responden menjawab sangat 

tidak berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 = 0 

Total nilai 2 responden menjawab TB = 2 x 2 = 4 

Total nilai 8 responden menjawab STB= 8 x 1= 8 

Total nilai = 12 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

pertama= 12, jadi berdasarkan data itu maka tingkat 

persetujuan terhadap kelalaian dalam bekerja 
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diperoleh rata-rata jawaban terletak pada daerah 

sangat tidak berpengaruh yaitu: (12:40) x 100% = 

30% 

Kerusakan Material, sementara hasil kuesioner 

menunjukan 30% responden tidak berpengaruh dan 

70% responden menjawab sangat tidak 

berpengaruh. Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB =0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B =0 x 3 = 0 

Total nilai 3 responden menjawab TB =3 x 2 = 6 

Total nilai 7 responden menjawab STB=7 x 1 = 7 

Total nilai =13 

Total nilai ideal untuk keseluruhan item = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kedua = 13, jadi berdasarkan data itu maka tingkat 

persetujuan terhadap kelalaian dalam bekerja 

diperoleh rata-rata jawaban terletak pada daerah 

sangat tidak berpengaruh yaitu: (13:40) x 100% = 

32,5% 

Kelangkaan material di pasaran, sementara hasil 

kuesioner menunjukan 20% responden tidak 

berpengaruh dan 80% responden menjawab sangat 

tidak berpengaruh. Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB=0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B  =0 x 3 = 0 

Total nilai 2 responden menjawab TB =2 x 2 = 4 

Total nilai 8 responden menjawab STB =8 x 1      = 8 

Total nilai          = 12 

Total nilai ideal untuk keseluruhan item = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

ketiga = 12, jadi berdasarkan data itu maka tingkat 

persetujuan terhadap kelalaian dalam bekerja 

diperoleh rata-rata jawaban terletak pada daerah 

sangat tidak berpengaruh yaitu: (12:40) x 100% = 

30% 

Keterlambatan pengiriman material dari supplier, 

sementara hasil kuesioner menunjukan 30% 

responden tidak berpengaruh dan 70% responden 

menjawab sangat tidak berpengaruh.  Berdasarkan 

data tersebut maka dilakukan perhitungan 

berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB =3 x 4 =12 

Total nilai 0 responden menjawab B =7 x 3 =21 

Total nilai 2 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 8 responden menjawab STB     = 0 x 1= 0 

Total nilai = 33 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

keempat= 33, jadi berdasarkan data itu maka tingkat 

persetujuan terhadap kelalaian dalam bekerja 

diperoleh rata-rata jawaban terletak pada daerah 

sangat tidak berpengaruh yaitu: (33:40) x 100% = 

82,5% 

Kenaikan harga material, sementara hasil kuesioner 

menunjukan 30% responden tidak berpengaruh dan 

70% responden menjawab sangat tidak 

berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 =0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 =0 

Total nilai 3 responden menjawab TB = 3 x 2 = 6 

Total nilai 7 responden menjawab STB     = 7 x 1= 7 

Total nilai = 13 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kelima = 13, jadi berdasarkan data itu maka tingkat 

persetujuan terhadap kelalaian dalam bekerja 

diperoleh rata-rata jawaban terletak pada daerah 

sangat tidak berpengaruh yaitu: (13:40) x 100% = 

32,5% 

Adanya Change order, sementara hasil kuesioner 

menunjukan 20% responden tidak berpengaruh dan 

80% responden menjawab sangat tidak 

berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 2 responden menjawab SB = 2 x 4 =8 

Total nilai 8 responden menjawab B =8 x 3 =24 

Total nilai 0 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab STB     = 0 x 1= 0 

Total nilai = 32 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

keenam = 32, jadi berdasarkan data itu maka tingkat 

persetujuan terhadap kelalaian dalam bekerja 

diperoleh rata-rata jawaban terletak pada daerah 

sangat tidak berpengaruh yaitu: (32:40) x 100% = 

80% 

Kurang baiknya Inventory Control terhadap 

persediaan, sementara hasil kuesioner menunjukan 
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10% responden tidak berpengaruh dan 90% 

responden menjawab sangat tidak berpengaruh.  

Berdasarkan data tersebut maka dilakukan 

perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 1 responden menjawab SB = 1 x 4 =8 

Total nilai 9 responden menjawab B =9 x 3 =27 

Total nilai 0 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab STB    = 0 x 1= 0 

Total nilai = 31 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

ketujuh = 31, jadi berdasarkan data itu maka tingkat 

persetujuan terhadap kelalaian dalam bekerja 

diperoleh rata-rata jawaban terletak pada daerah 

sangat tidak berpengaruh yaitu: (31:40) x 100% = 

77,5 % 

Kurangnya Control dan kordinasi dalam tim, 

sementara hasil kuesioner menunjukan 30% 

responden tidak berpengaruh dan 70% responden 

menjawab sangat tidak berpengaruh.  Berdasarkan 

data tersebut maka dilakukan perhitungan 

berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 = 0 

Total nilai 2 responden menjawab TB = 2 x 2 = 4 

Total nilai 8 responden menjawab STB      = 8 x 1= 8 

Total nilai = 12 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kedelapan = 12, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (12:40) x 

100% = 30% 

Kurang tersedianya jumlah tenaga kerja, sementara 

hasil kuesioner menunjukan 30% responden tidak 

berpengaruh dan 70% responden menjawab sangat 

tidak berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 = 0 

Total nilai 3 responden menjawab TB = 3 x 2 = 6 

Total nilai 7 responden menjawab STB      = 7 x 1= 7 

Total nilai = 13 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kesembilan = 13, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (13:40) x 

100% = 32,5 % 

Adanya ketidakdisiplinan pekerja, sementara hasil 

kuesioner menunjukan 40% responden tidak 

berpengaruh dan 60% responden menjawab sangat 

tidak berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 = 0 

Total nilai 4 responden menjawab TB = 4 x 2 = 8 

Total nilai 6 responden menjawab STB= 6 x 1= 6 

Total nilai = 14 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kesepuluh = 14, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (14:40) x 

100% = 35 % 

Pencurian bahan material, sementara hasil 

kuesioner menunjukan 10% responden tidak 

berpengaruh dan 90% responden menjawab sangat 

tidak berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 1 responden menjawab SB = 1 x 4 = 4 

Total nilai 9 responden menjawab B =9 x 3 =27 

Total nilai 0 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab STB     = 0 x 1= 0 

 Total nilai = 31 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kesebelas = 31, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (31:40) x 

100% = 77,5 % 

Biaya yang tak terduga, sementara hasil kuesioner 

menunjukan 30% responden tidak berpengaruh dan 

70% responden menjawab sangat tidak 

berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 3 responden menjawab SB =3 x 4 =12 
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Total nilai 7 responden menjawab B =7 x 3 =21 

Total nilai 0 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab STB      = 0 x 1= 0 

Total nilai = 33 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

keduabelas = 33, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (33:40) x 

100% = 82,5 % 

Tingginya frekuensi perubahan pekerjaan, 

sementara hasil kuesioner menunjukan 40% 

responden tidak berpengaruh dan 60% responden 

menjawab sangat tidak berpengaruh.  Berdasarkan 

data tersebut maka dilakukan perhitungan 

berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 = 0 

Total nilai 4 responden menjawab TB = 4 x 2 = 8 

Total nilai 6 responden menjawab STB     = 6 x 1= 6 

Total nilai = 14 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

ketigabelas = 14, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (14:40) x 

100% = 35 % 

Sering terjadinya penundaan pekerjaan, sementara 

hasil kuesioner menunjukan 30% responden tidak 

berpengaruh dan 70% responden menjawab sangat 

tidak berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 = 0 

Total nilai 3 responden menjawab TB = 3 x 2 = 8 

Total nilai 7 responden menjawab STB     = 7 x 1= 6 

Total nilai = 13 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

keempatbelas = 13, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (13:40) x 

100% = 32,5 % 

Pengendalian Control keuangan yang tidak baik, 

sementara hasil kuesioner menunjukan 10% 

responden tidak berpengaruh dan 90% responden 

menjawab sangat tidak berpengaruh.  Berdasarkan 

data tersebut maka dilakukan perhitungan 

berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 1 responden menjawab SB = 1 x 4 = 4 

Total nilai 9 responden menjawab B =9 x 3 =27 

Total nilai 0 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab STB= 0 x 1= 0 

Total nilai = 31 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kelima belas = 31, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (31:40) x 

100% = 77,5 % 

Sistem laporan yang kurang terkendali, sementara 

hasil kuesioner menunjukan 50% responden tidak 

berpengaruh dan 50% responden menjawab sangat 

tidak berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 5 responden menjawab SB =5 x 4 =20 

Total nilai 5 responden menjawab B =5 x 3 =15 

Total nilai 0 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab STB= 0 x 1= 0 

Total nilai = 35 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

keenambelas = 35, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (35:40) x 

100% = 87,5 % 

Perubahan kondisi perekonomian yang sering 

terjadi, sementara hasil kuesioner menunjukan 50% 

responden tidak berpengaruh dan 50% responden 

menjawab sangat tidak berpengaruh.  Berdasarkan 

data tersebut maka dilakukan perhitungan 

berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 = 0 

Total nilai 5 responden menjawab TB =5 x 2 =10 
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Total nilai 5 responden menjawab STB=5 x 1= 5 

Total nilai = 15 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

ketujuhbelas = 15, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (15:40) x 

100% = 37,5 % 

Cuaca buruk diluar kendali, sementara hasil 

kuesioner menunjukan 20% responden tidak 

berpengaruh dan 80% responden menjawab sangat 

tidak berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 2 responden menjawab SB = 2 x 4 = 8 

Total nilai 8 responden menjawab B =8 x 3 =24 

Total nilai 0 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab STB= 0 x 1= 0 

Total nilai = 32 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kedelapanbelas = 32, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (32:40) x 

100% = 80 % 

Banyaknya hasil pekerjaan yang harus diganti 

karena cacat atau salah, sementara hasil kuesioner 

menunjukan 60% responden tidak berpengaruh dan 

40% responden menjawab sangat tidak 

berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 0 responden menjawab SB = 0 x 4 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab B = 0 x 3 = 0 

Total nilai 6 responden menjawab TB =6 x 2 =12 

Total nilai 6 responden menjawab STB= 4 x 1= 4 

Total nilai = 16 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kesembilanbelas = 16, jadi berdasarkan data itu 

maka tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (16:40) x 

100% = 40 % 

Sering terjadi hal-hal yang tak terduga selama 

pelaksanaan konstruksi, sementara hasil kuesioner 

menunjukan 40% responden tidak berpengaruh dan 

60% responden menjawab sangat tidak 

berpengaruh.  Berdasarkan data tersebut maka 

dilakukan perhitungan berdasarkan sebagai berikut: 

Total nilai 7 responden menjawab SB =3 x 4 =12 

Total nilai 3 responden menjawab B =7 x 3 =21 

Total nilai 0 responden menjawab TB = 0 x 2 = 0 

Total nilai 0 responden menjawab STB= 0 x 1= 0 

Total nilai = 33 

Total nilai ideal untuk keseluruhan skor = 4 x 10 = 40 

(apabila seluruh jawaban responden SB). Total nilai 

yang diperoleh dalam penelitian ini untuk pertanyaan 

kesepuluh = 33, jadi berdasarkan data itu maka 

tingkat persetujuan terhadap kelalaian dalam 

bekerja diperoleh rata-rata jawaban terletak pada 

daerah sangat tidak berpengaruh yaitu: (33:40) x 

100% = 82,5 % 

 

Gambar 2. Diagram persentase faktor – faktor  

risiko pelaksanaan 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 

identifikasi survei responden untuk mengetahui 

faktor risiko yang kemungkinan terjadi pada 

pelaksanaan proyek bangunan gedung di rumah 
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sakit umum daerah Nabire, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang sangat berpengaruh dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi ialah: Keterlambatan 

pengiriman material dari supplier 82,5%, Adanya 

change order 70%, Biaya yang tak terduga 82,5%, 

Sistem laporan yang kurang terkendali 87,5%, 

Pengendalian control keuangan yang tidak baik 

77,5%, Kurang baiknya inventory control terhadap 

persediaan 77,5%, Pencurian bahan material 

77,5%, Cuaca buruk di luar kendali 80%, dan Sering 

terjadinya hal hal yang tidak terduga selama 

pelaksanaan konstruksi 82,5%. 
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